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Abstrak

Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis peengaruh budaya organisasi, keadilan organisasi dan
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional karyawan PT. Siegwerk Indonesia Surabaya. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Siegwerk Indonesia Surabaya yang berjumlah 65 karyawan. Teknik
penentuan jumlah sampel yaitu menggunakan sampel jenuh, sedangkan pengumpulan data menggunakan
kuisioner dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan uiji regresi linier berganda dan uji signifikan
dengan bantuan program SPSS version 24. Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan uji t dapat
disimpulkan variabel budaya organisasi, keadilan organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan
positif terhadap komitmen organisasional dengan hasil budaya organisasi tnwng=5,237 dengan nilai sig.0,000
keadilan organisasi twung=4,463 dengan nilai sig.0,000 dan lingkungan kerja thiung=3,471 dengan nilai sig.0,001
sedangkan untuk uji f silmultan diperoleh hasil 15,908 dengan nilai sig.0,000.

Kata kunci : budaya organisasi, keadilan organisasi, lingkungan kerja

dan komitmen organisasi

Abstract

Research conducted to analyze the influence of organizational culture, organizational justice and work
environment on organizational commitment of employees of PT. Siegwerk Indonesia Surabaya. The population
in this study were 65 employees of PT. Siegwerk Indonesia Surabaya. The technique of determining the number
of samples is using saturated samples, while data collection using questionnaires and documentation is then
analyzed using multiple linear regression tests and significant tests with the help of the SPSS version 24
program. work significant and positive effect on organizational commitment with organizational culture results
tcount = 5.237 with a value of sig.0,000 organizational justice tcount = 4.463 with a value of sig.0,000 and work
environment tcount = 3.471 with a value of sig.0.001 while for the f silmultan test results obtained 15.908 with
value of sig.0,000.

Keywords: organizational culture, organizational justice, work environment and organizational commitment
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di era revolusi industri 4.0, sumber daya manusia adalah salah satu unsur terpenting bagi
perusahaan. Bagi organisasi kunci kesuksesan adalah kinerja individu, sehingga peran sumber daya
manusia sangat penting demi kelangsungan aktivitas di organisasi.

Memiliki sumber daya manusia yang unggul serta pola pikir terdahap pandangan perusahaan
kedepan sangat berpengaruh penting dalam organisasi. Pola pikir sumber daya manusia dalam
berorganisasi juga dapat dipengaruhi oleh banyak faktor adalah budaya organisasi. Budaya organisasi
juga mempegaruhi sumber daya manusia yang dapat menghasilkan kontribusi untuk berkomitmen
dalam organisasi sehingga budaya organisasi berpengaruh kuat terhadap perilaku karyawan.

Kondisi Kerja yang harmonis selain dapat di pengaruhi oleh budaya organsasi juga dapat
dipengaruh oleh keadilan organisasi dalam suatu perusahaan. Karyawan yang diperlak ukan dengan
adil dalam organisasi pasti akan lebih berkompeten dengan perkerjanya, dan apabila karyawan yang
merasa tidak di perlakukan adil akan meninggalkan organisasi tersebut. Pemimpin yang
memperlakukan karyawan secara adil akan mampu memperkuat komitmen karyawan untuk tetap
berkerja di perusahaan.

Selain Keadilan Organisasi dan Budaya organisasi lingkungan kerja juga berperan penting sebagai
penentu sikap dalam organisasi. Dengan adanya lingkungan kerja yang efektif dan konduktif akan
memberi rasa aman dan nyaman bagi pegawai untuk bekerja secara optimal.

Terciptnya lingkungaan kerja yang baik akan menumbuhkan komitmen karyawaan terhadap
perusahaan. Komitmen organisasi tidak sekedar keberpihakan dan keterlibatan dalam organisasi,
namuun juga kesetiaan yang diungkapkan karyawan terhadap perusahaan. Maka dari itu komitmen
organisasional merupakan sikap setia dari seorang karyawan dalam satu organisasi.

Demikian perusahaan yang akan saya lakukan penelitian di PT Siegwerk Indonesia Rungkut
Surabaya. Perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan tinta ingin berkembang dengan baik
dan untuk mencapai suatu tujuan PT Siegwerk Indonesia Surabaya, membutuhkan sumber daya
manusia yang berkompeten tinggi serta memiliki komitmen organisasi yang diharapkan terhadap
loyalits perusahaan demi meningkatkan dan megurangi ketidakhadiran karyawan yang terjadi selama
ini misalya teerlambat masuk kerja, tidak hadir ketika jam kerja, atau tidak serius dalam berkerja. Dari
permasalahan tersebut sering kali dihadapi oleh perusahaan yang dapat menghambat aktivtas
berkerja.

Maka dari itu permasalahan yang terjadi dalam perusahaan mengenai komitmen organisasional
yang kurang pada karyawan lebih baik dicari jalan keluarnya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
membentuk budaya organisasi yang baik, keadilan yang diberikan oleh perusahan seperti tidak
membedakan karyawan satu dengan lainya, lingkungan kerja yang layak sehingga karyawan nyaman
dapat berkerja secara optimal. Dalam latar belakang yang telah dijelaskan diatas, Maka peneliti
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mengambil judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Keadilan Organisasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasional Karyawan PT. Siegwerk Indonesia Surabaya”

Rumusan Masalah
Berdasaarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, adalah :

1.

Apakah budaya organisasi berpegaruh terhadap komitmen organisasional karyawaan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya?

Apakah keadilan organisasi berpengaruh terhadp komitmen organisasional karyawan PT
Siegwerk Indonesia Surabaya?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasionaal karyawan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya?

Apakah budaya organisasi keadilan organisasi dan lingkugan kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasional karyawaan PT Siegwerk Indonesia Surabaya?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organissional karyawaan PT
Siegwerk Indonesia Surabaya

Untuk mengetahui pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen organisasional karyawan PT
Siegwerk Indonesia Surabaya

Untuk mengetahui lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional karyawaan PT Siegwerk
Indonesia Surabaya

Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, keadilan organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap komitmen organisasional karywan PT Siegwerk Indonesia Surabaya

TELAAH PUSTAKA

a.

Budaya Organisasi

Menuruut Khaerul Umam (2018:129) Budaya Organisasi sebagai dasar yang memberi arahan
bagi kebijakan organisasi dalam pengelolaan karyawan.

Menurut Wibowo (2016:33) indikator budaya organsasi terdiri tujuh karakteristik yaitu :

Inovasi dan pengambilan resiko yaitu suatu tingkatan dimana pekerja didorong untuk menjadi
inovatif dan mengambil resiko.

Berorientsi pada hasil, dimana manajemen fokus pada hasil dari pada sekedar pada teknik dan
proses yang digunakan untuk mendapatkan hasil tersebut

Berorientaasi pada orang, dimana keputusan manajemen mempertimbangkan pengaruh
manfaatnya pada orang dalam organisasi.

Berorientaasi padaa tim, dimana aktivitas kerja diorganissi berdasarkaan tim daripada individual
Agresivitas, dimana orang cenderug lebiih agresif, kompetitif dan bukanya santai-santai
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6. Stabilitas, dimana aktvitas organsasional menekankan meenjaga kondisi saat ini sebagai lawan
dari perkembaangan

b. Keadilan Organisasi
Menurut Busro (2018:254) pada hakikatnya keadilan organisasi adalah memperlakukan
seseorang atau pihak lain sesuai dengan haknya. Aspek yang menjadi hak setiap orang adalah
diiakui dan dipelakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya, yang sama derjatnya, yang sama
hak dan kewajibanya, tanpa membedakaan suku, ras, keturunan dan agamanya Keadilan
organisasi sangat terkait dengan posisi, peran, fungsi, jabatan, strukural, tingkat pendidikan,
curahan pikiran, tenaga, waktu dalaam proses pencapaian tujuan organisasi
Menurut Al-Zubi (dalam | Made Angga Saputra 2019:24) menyatakan bahwa indikator-indikator
keadilan organisasi adalah sebagai berikut :
1. Keadilan distriibutif
Keadilan yang dirasakan pegawai berdasarkan hasil yang mereka terima dari organisasi.
2. Keadilan prosedur
yang dirasakan oleh karyawan dari suatu aturan dan prosedur yang mengatur suatu proses
dalam organisasi
3. Keadilan interaksional
Keadilan interaksional ini mengacu pada keadilan perlakuan pimpinan kepada karyawan
seperti pemimpin memperlakuan karyawan dengan hormat dan bermatabat

c. Lingkungan Kerja
Menurut Alex S. Nitisemito (dalam Muhammad Igbal 2016:03) lingkungan kerja yakni sesuatu
yang ada disekitar perkerja yang mempengaruhi tugas-tugas yang dibebankan pada dirinya.
Untuk mendapat kinerja yang baik, lingkungan kerja fisik dan nofisik tidak dapat dipasahkan.
Yoyo Sudarsono (2018:51) indikator-indikator yang termasuk dalam lingkungan kerja adalah :
1. Penerangan
Penerangan merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu kantor.
2. Pewarnaan
Pewarnaan merupakan hal yang penting bagi pegawai dalam tugasnya..
3. Kebersihan
Kebersihan merupakan hal yang penting dalam suatu perusahaan.
4. Pertukaraan suara
Dalam suatu perusahaan pertukaran suara sangatlah di perlukan untuk mendapatkan kondisi
kerja yang nyaman.
5. Suaral kebisinngan
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Dalam tempat kerja suara/kebisingan timbul suara berasal dari alat dan mesin kaantor.
6. Keamanaan
Keamanaan dalam lingkungan kantor sangat penting bagai pegawai.
d. Komitmen Organisasional
Menurut Wiibowo (2019:429) komitmen organisasional adalah suatu keadaan dimana seorang
organisasi berpihak terhadap organisasi teertentu. Untuk mencapai tujuan serta keinginanya,
mempertahankan keanggotaan tersebut. Upaya memujudkan situasi yang kondustif sebagai
mana organisasi memiliki sinergi dalam orientasi pencapaian tujuan dan berusaha keras.
Dalam pencapaian target yang ditentukan tersebut yaitu komitmen organsasi amat dibutuuhkan.
Yoyo Sudarsono (2018:142) Mengemukakan tiga indikator dalam komitmen organisasi yakni :
1. Komitmen afektif (Affective Commitmen)
2. Komitmen kelanjutan (Contnuance Commiitment)
3. Koomitmen normatif (Normative Commitmeent)
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Gambar 1 kerangka konseptual

Hipotesis

1. Budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasional karyawan PT. Siegwerk
Indonesia Rungkut Surabaya

2. Keadilan organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasional karyawan PT. Siegwerk
Indonesia Rungkut Surabaya

3. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional karyawan PT. Siegwerk
Indonesia Rungkut Surabaya.

4. Budaya organisasi, keadilan organsasi, daan lingkungan kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasional karyawan PT. Siegwerk Indonesiia Rungkut Surabaya.

METODE
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Siegwerk Indonesia Surabaya. Sedangkan
untuk sampelnya diperoleh 65 responden. Dengan teknik Sampling Jenuh.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Penguijian validitas dapat dilakukan menguji data yang diperoleh sehingga dapat mengukur valid
dan tidak nya kuisioner. Pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan bantuan alat ukur
program statistic prooduct and service solution (SPSS). Jika koefisien antara item satu sama lain
sama apabila diatas 0,3 maka item diinyatakan vaalid, apabila niilai korelasinya dibawah 0,3 maka
item tersebut dinyatakan tidak valid. dengan mencari nilai koefisien korelasii (r) dari masing
pertanyaan dan membandingkan dengan nilai kritis table korelasi r. biila r hitung > 0,3, maka item
terseb4.6.ut valid.

Uji Reliabilitas

Pada reliabilitas koefisien nilai alpha cronbach pada variable Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,926,
variabel Keadilan Organisasi (X2) sebesar 0,955, Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,980, dan variabel
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia (Y) sebesar 0,922. Dari semua variabel nilai
koefisien reliabilitas cronbach alpha lebih dari 0,6. maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau
kuesioner yang digunakan reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam hasiil analiisis yang dilakukan, maka persamaaan regresii yang terbentuk sebagai berikut:
Y =5,441 + 0,522X1 + 0,352X2+0,352

Y = Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia
X1 = Budaya Organisasi

X2 = Keadilan Organisasi

X3 = Lingkungan Kerja

Dari Peersamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.Konstaanta sebesar 5,441 menyatakan bahwa jika variaabel bebas yaitu Budaya Organiisasi,
Keadilan Organisasii, dan Lingkungan Kerja dianggap konstan, maka Komitmen Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia mendapat penilaian sebesar 5,441. Artinya untuk mendapatkan Komitmeen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia yang tinggi tanpa variabel Budaaya Organisasi, Keadilan
Organisasi, dan Lingkungan Kerja yang telah disebutkan maka eestimasi Komitmen Organisasi pada
PT Siegwerk Indonesia belum ada tanda-tanda perubahaan berpengaruh, walaupun hasil pengujian
pada tingkat signifikiansi <0,05.
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2.Koefisien regreesi (b1) sebesar 0,522 memberikan arti bahwa Budaya Organisasi (Xi) ada
peningktan sebesar satu persen maka Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia (Y) dapat
meningkat 0,522 dengan anggapan variabel Keadilan Organisasi (X2) dianggap konstan.

3.Koefisien regreesi (b2) sebesar 0,436 memberiikan arti bahwa Keadilan Organisasi (X2) ada
peningktan sebesar satu persen maka Komitmeen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia (Y)
dianggap konstan.

4.Koefisien regreesi (bs) sebesar 0,352 memberikan arti bahwa Lingkungan Kerja (X3) ada peningktan
sebesar satu persen maka Komitmn Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia (Y) meningkat 0,352
dengan anggpan variabel budaya organisasi dan keadilan organisasi dianggap konstan.

Pengujian Hipotesis

1. UiT
Tabel 1
TTji ¢
Standardired Coeffiriens T Sig
(Constant) 1,438 C.000
Budayva Clrgamisast 5,237 000
Focadilan O EEIEtd 1,463 L DRy
Lingkungan Kerja 2471 C,00L

Samber : Has:l Pongelahan Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 1 hasil output dapat diiketahui bahwa :

1.Variabel Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif dan siignifikan terhadap Komitmen Organisasi
pada PT Siegwerk Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya nilai hitung 5,237 > ttabel = 1,991 maka
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, variabel Budaya Organisasi ini mendukung terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujianya menyatakan Ho ditolak
dan menerima Ha.

2.Variabel Keadilan Organisasi memiliki pengaruh positiif dan signifikan terhadaap Komitmen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya nilai thitung 4,463 > tabel =
1,991 maka tiingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, variabel Keadilan Organisasi ini mendukung
terhadap Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujiannya menyatakan Ho
ditolak dan menerima Ha.

3.Variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi
pada PT Siegwerk Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya niilai thiung 3,471 > ttaapel = 1,991
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maka tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, variabel Lingkungan Kerja ini mendukung terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujiannya menyatakan Ho ditolak
dan menerima Ha.

2.

Uji F
Tabel 2

Liji ¥

F Sig
Flogros e 1em 15,505 3, (e

Swmlrzs ; [asil Mencolahan Data T'riaver, 2020

Pada tabel diatas, diperoleh analisis bahwa variabel bebas yaitu Budaya Organisasi, Keadilan
Organisasi dan Lingkungan Kerja yang diuji secara simultan terhadap Komitmen Organisasi pada PT
Siegwerk Indonesia ditunjukan hasilnya maka signifikan 0,000<0,05. Sedangkan hasil uji F
memperoleh sebesar 15,908 > F tabel 2,75 (df=64). jadi hasil pengujian yang membuktikan bahwa
hipotesis pertama Ho ditolak dan ha diterima.

Hasil Penelitian
1. Pengaruh budaya organisasi (X1) berpengaruh terhadap variabel Komitmen Organisasional (Y)

Variabel Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organsasi
pada PT Siegwerk Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya nilai thitung 5,273 > ttabel = 1,991
maka signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, variabel Budaya Organisasi ini mendukung terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujiannya menyatakan Ho ditolak
dan menerima Ha.

Diketahui dalam penelitian ini PT Siegwerk Indonesia memiliki budaya bahwa seorang
pimpinan harus terbuka dengan karyawan begitu sebaliknya. Budaya organisasi di dalam
perusahaan ini disukai oleh karyawan sehingga terciptanya perasaan loyal dari seorang karyawan
terhadap perusahaan.

Keadilaan Organisasi (X2) Berpengaruh Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan

Variabel Keadilaan Organsasi memiliki pengaaruh posiitif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya niilai tnitung 4,463 > ttabel
= 1,991 maka signifikansii 0,000 < 0,05. Artinya, variabel Keadilan Organisasi ini mendukung
terhadap Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujiannya menyatakan
Ho ditolak dan menerima Ha.

Diketahui dalam penelitian ini seluruh karyawan diperlakukan sama dengan kewenangan
sesuai devisinya sehingga tidak ada golongan karyawan yang diistimewakan dalam perusahaan.
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Hal tersebut membuat karyawan merasa diperlakukan secara adil sehinga menciptakan rasa loyal
pada diri karyawan

. Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional

Variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi
pada PT Siegwerk Indonesia, dengan ditunjukan dari besarnya niilai thiung 3,471 > ttapel = 1,991
maka signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, variabel Keadilan Organisasi ini mendukung terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia, dan hasil pengujianya menyatakan Ho ditolak
dan menerima Ha.

Diketahui hasil penelitian ini karyawan merasa cocok dengan warna dindiing tempat kerjanya
sehingga memperhatikan faktor lainnya yaitu suhu, suara, keselamatan. Kenyamanan dalam
tempat kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi emosional karyawan sehingga dapat
membuat karyawan nyaman di tempat kerjanya.

Budaya Organisasi, Keadilan Organisasi, Lingkungan Kerja Berp engaruh terhadap Komitmen
Organisasional

Budaya Organisasi, Keadilan Organisasi yang diuji secara simultan terhadap Komitmen Organisasi
pada PT Siegwerk Indonesia ditunjukan hasilnya dengan menggunakan uji-f. diiketahui nilai f-nitung
sebesar 15,809 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga (0,002 < 0,05). Pada pengujian
terseebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan terbukti. Yang
artinya Budaya Organisasi (X1), Keadilan Organisasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia (Y) di Surabaya.

Simpulan

1.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka disimpulkan bahwa :

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia.
Pengujian tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan terbuktii.
Keadilan Organisasi berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia.
Pengujian tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan terbukti.

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia.
Pengujian tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan terbukti.

Budaya Organisasi, Keadilan Sosial, dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap
Komitmen Organisasi pada PT Siegwerk Indonesia. Pengujian tersebut diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan terbukti

Implikasi

Implikasi penelitian ini untuk mendapatkan bukti empirik dari faktor-faktor yang mempengaruhi

Komitmen Organisasional Karyawan seperti budaya organisasi, keadilan organsasi dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional karyawan. Sehingga budaya organisasi,
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keadilan organisasi dan lingkungan kerja dapat digunakan dalam perusahaan untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan. Dan berdampak positif bagi perusahaan uuntuk mencapai suatu tujuan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya membahas 4 variabel yaitu budaya organisasi, Keadilaan Organisasi dan
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasional karyawan, maka diharapkan untuk peneliti
berikutnya menambah atau mengganti variabel-variabeel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas bagaimana komitmen karyawan PT. Siegwerk
Indonesia Surabaya, diharapkan peneliti selanjutnya tidak menggunakan judul yang telah digunakan
sebelumnya di PT. Siegwerk Indonesia Surabaya.
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